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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang diperoleh  peneliti dalam bab-bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bimbingan keagamaan yang diberikan kepada mahasantri Asrama 4 Ma’had 

al-Jami’ah adalah pertama, bimbingan yang diberikan oleh ustaz/ah berupa 

materi Tauhid, Fiqih, dan Akhlak dengan bentuk ceramah dan tanya jawab; 

Kedua, bimbingan yang diberikan oleh Murabbi berupa bimbingan secara 

langsung kepada Musyrif untuk persiapan dalam membimbing mahasantri 

selain itu Murabbi menjadi pelindung dan bertanggung jawab secara 

keseluruhan di lingkungan Asrama 4 putera; Ketiga, bimbingan keagamaan 

yang diberikan oleh Musyrif berupa pembelajaran berbentuk kelompok bisa 

disebut halaqah, dan juga praktik langsung serta keteladanan. 

2. Faktor pendukung aktivitas bimbingan keagamaan di Asrama 4 adalah faktor 

pembina, faktor motivasi yang diberikan oleh ustaz/ah, Murabbi, dan Musyrif, 

serta faktor sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat aktivitas 

bimbingan keagamaan adalah faktor kesadaran diri, faktor teman sebaya, 

faktor fisiologis, dan faktor psikologis. 
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B. Saran 

Penulis menyarankan beberapa hal sebagai kontribusi potensial. tentang 

aktivitas bimbingan kegamaan di asrama 4 putera Ma’had al-Jami’ah UIN 

Antasari Banjarmasin, yaitu: 

1. Dalam proses bimbingan keagamaan khususnya pada penyampian materi baik 

itu saat pemateri maupun Musyrif agar kiranya bisa menambah inofasi metode 

selain dari metode ceramah. 

2. Sarana dan prasarana kiranya bisa diperbaiki dan ditingkatkan demi 

kenyamanan dan kelancaran dalam proses pembelajaran. 

3. Saat pembelajaan berlangsung kiranya Musyrif-Musyrif bisa bekerjasama 

saling mengawasi dan mengontrol mahasantri agar tidak banyak mahasantri 

yang berbicara serta tertidur saat berlangsungnya pembelajaran. 

4. Berikan selalu motivasi agar mahasantri semangat dalam mengikuti 

pemondokan Asrama. 

5. Bagi mahasantri yang kurang lancar mengaji berikan kesempatan untuk 

mahasantri tersebut privat bersama dengan Musyrif secara khusus agar saat 

akhir pemondokan mahasantri bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik dan 

benar. 

  


